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ABSTRAK

Kemampuan mempertahankan selective attention merupakan aspek vital
dalam mendukung konsentrasi belajar mahasiswa, khususnya di tengah
lingkungan dan era modern yang penuh distraksi. Musik instrumental,
khususnya jazz, memiliki potensi untuk memodulasi dimensi arousal yang
berperan dalam Kkinerja attentional tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh musik instrumental jazz terhadap selective attention
mahasiswa, serta membandingkan pengaruh dua gaya musikalnya dengan
karakteristik serta tingkat arousal berbeda, yakni ballad (low-arousing music)
dan bebop (high-arousing music). Penelitian ini menggunakan desain true
experiment dengan dua grup eksperimen (ballad dan bebop), dengan masing-
masing grup terdiri dari 10 mahasiswa. Selective attention diukur
menggunakan Stroop Test dengan dua operasionalisasi dan parameter utama
yakni response time (RT) dan error rate (ER). Data atau skor attention dari
perangkat EEG (NeuroSky Mindwave) digunakan secara eksploratif guna
memperkaya dan memperdalam interpretasi. Hasil menunjukkan bahwa
kedua grup mengalami peningkatan selective attention secara signifikan
setelah mendengarkan musik instrumental jazz, yang dimanefistasikan oleh
penurunan RT dan ER dari pretest ke posttest. Grup bebop menunjukkan RT
posttest yang lebih cepat secara signifikan dibandingkan grup ballad. Namun,
tidak terdapat perbedaan signifikan pada ER maupun skor attention EEG antar
grup. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa musik instrumental jazz
dapat meningkatkan selective attention mahasiswa, namun penggunaannya
memerlukan pertimbangan yang mendalam, menyeluruh, serta kontekstual.

Kata Kunci: selective attention; musik instrumental jazz; arousal; brain wave;
EEG
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Konsentrasi belajar merupakan salah satu kemampuan kognitif
fundamental yang memengaruhi efektivitas proses belajar mahasiswa.
Konsentrasi  belajar  dapat  didefinisikan  sebagai  tindakan
mempertahankan perhatian (attention) pada proses belajar selama jangka
waktu tertentu tanpa terdistraksi, diadaptasi dari definisi umum
konsentrasi menurut Van Der Stigchel, S. (2020). Konsep konsentrasi
belajar ini berkaitan erat dengan selective attention, yaitu serangkaian
proses yang memungkinkan individu untuk memilih dan fokus pada input
tertentu untuk diproses lebih lanjut dan secara simultan menekan
informasi yang tidak relevan atau mendistraksi, yang juga berpengaruh
besar terhadap beberapa domain penting untuk fondasi akademis
termasuk bahasa, literasi, dan matematika (Stevens & Bavelier, 2012). Hal
itu menjadikan selective attention memiliki potensi peran vital dalam
memfilter stimulus yang relevan guna mengoptimalkan ketahanan
konsentrasi belajar mahasiswa. Namun, pada lingkungan dan era modern
yang sangat penuh dengan berbagai distraksi seperti media sosial,
smartphone, kebisingan lingkungan, dan tekanan akademis yang tinggi,
semakin memperbesar potensi terhambatnya kinerja selective attention

tersebut dalam menyaring informasi yang relevan dan mempertahankan
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attention mahasiswa pada proses belajar, sehingga berimplikasi pada
risiko penurunan konsentrasi belajar mahasiswa.

Terganggunya daya konsentrasi dapat membuat mahasiswa
terhambat dalam semua kegiatan, khususnya kegiatan belajar baik di kelas
ataupun saat belajar mandiri (Allo et al., 2021). Strategi yang efektif dan
optimal dibutuhkan untuk membantu mahasiswa mempertahankan
konsentrasi belajar di tengah berbagai distraksi tersebut. Van Der Stigchel
(2020) menyatakan bahwa konsentrasi tingkat tinggi tidak dapat
dipertahankan dalam waktu yang tak terbatas dan cenderung melemah
semakin lama individu berusaha mempertahankannya, khususnya pada
pekerjaan yang sangat rumit atau sangat membosankan. Namun,
penggunaan musik mampu memberikan impuls baru pada otak sehingga
membantu individu untuk tetap waspada (alert) dan turut berpotensi
dalam mempertahankan selective attention. Selain dinyatakan dapat
meningkatkan alertness atau arousal, musik juga dapat mengurangi
gangguan dari suara yang tak terduga pada lingkungan yang penuh
kebisingan, seperti dengan mengenakan headphone. Arousal sendiri
merupakan kondisi fisiologis yang berkaitan dengan wakefulness dan
alertness (Anderson et al, 2013). Dengan demikian, pendengar dapat
menekan stimulus yang tidak relevan tersebut dan hanya mendengarkan
stimulus terpilih sehingga kecil kemungkinannya untuk terdistraksi (Van

Der Stigchel, 2020). Hal tersebut selaras dengan kebutuhan akan selective
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attention dalam menciptakan kondisi kognitif yang optimal bagi
konsentrasi belajar.

Salah satu pendekatan yang telah banyak diteliti dalam
meningkatkan kinerja kognitif serupa adalah penggunaan musik latar
berjenis instrumental. Penelitian oleh Nadon et al. (2021) memberikan
rekomendasi bahwa pada lingkungan dengan kebisingan intermiten yang
keras atau tidak nyaman (unpleasant), mendengarkan musik latar seperti
instrumental bisa menjadi alat yang efisien dalam mengurangi kebisingan
sembari mempertahankan tingkat selective attention setara dengan
bekerja dalam keheningan. Ketiadaan lirik pada musik instrumental pun
berpotensi meminimalkan interferensi verbal yang mungkin dapat
bertumpang-tindih dengan pemrosesan kognitif mahasiswa selama proses
belajar jika dibandingkan dengan musik berlirik. Hal itu diperkuat oleh
temuan oleh Cheah et al. (2022) yang menunjukkan bahwa musik berlirik
lebih sering menghambat kinerja kognitif dan cenderung detrimental pada
kinerja kognitif dibandingkan musik instrumental. Oleh karena itu, musik
instrumental lebih sesuai untuk digunakan sebagai alat bantu dalam
meningkatkan selective attention guna mengoptimalkan konsentrasi
belajar dibandingkan musik berlirik.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2023) menyatakan bahwa
mendengarkan musik jazz dapat membantu mahasiswa untuk fokus pada
materi pelajaran, menciptakan suasana yang tenang dan harmonis, serta

mengurangi stres. Hal tersebut memungkinkan terciptanya lingkungan
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yang kondusif sehingga mempertahankan konsentrasi belajar melalui
optimalisasi selective attention. Penelitian scoping review oleh Dzulkifli et
al. (2021) menyimpulkan bahwa mendengarkan musik klasik berpengaruh
terhadap konsentrasi mahasiswa, dengan kecenderungan mahasiswa yang
mendengarkan musik klasik mengalami peningkatan konsentrasi akibat
adanya penurunan gelombang otak menjadi gelombang alfa, serta
merangsang pelepasan endorfin dan serotonin. Sedangkan, temuan dari
penelitian oleh Pramono et al. (2019) memaparkan bahwa mendengarkan
background-music Klasik (Sonata for two pianos in D major, K448 - Il
Andante karya Mozart) dan jazz (“Another Rainy Day” karya Peter White)
dapat meningkatkan konsentrasi dan reading comprehension pada subjek
penelitian, namun tidak ada perbedaan bermakna pada peningkatan
kemampuan konsentrasi dan reading comprehension antara kedua jenis
musik tersebut. Temuan tersebut memberikan fakta bahwa pengaruh
musik jazz, dalam hal ini berjenis instrumental, terhadap kinerja kognitif
seperti konsentrasi masih perlu dieksplorasi lebih lanjut guna
memberikan pemahaman yang lebih holistik dan mendalam.

Selain itu, perkembangan gaya musikal dalam musik jazz yang
berlangsung selama ratusan tahun sejak akhir abad ke-19 hingga saat ini
telah melahirkan banyak jenis atau gaya. Namun, beberapa penelitian
sebelumnya cenderung menggeneralisasi pengaruh musik jazz terhadap
kinerja kognitif tanpa mempertimbangkan dan mengidentifikasi

perbedaan karakteristik antar gaya musik jazz tersebut, sehingga
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berpotensi menimbulkan bias yang nyata. Beberapa karya musik
instrumental jazz yang mengusung gaya ballad jazz secara khas
menawarkan melodi dan harmoni, yang walaupun kaya elemen
improvisasi serta kompleks, namun tetap koheren dan stabil dengan
tempo yang lambat, timbre yang lembut, serta dinamika yang halus.
Karakteristik tersebut mempunyai potensi dalam menciptakan suasana
belajar yang kondusif sehingga ~memungkinkan mahasiswa
mempertahankan konsentrasi belajar melalui kinerja selective attention
yang optimal.

Kendati demikian, penelitian dan bukti empiris mengenai pengaruh
spesifik dari instrumen yang digunakan pada musik instrumental jazz
tersebut pun masih sangat terbatas. Cheah et al. (2022) turut
mengemukakan fakta yang tak terhindarkan dari berbagai penelitian
tentang background-music (berlirik ataupun instrumental) dan kinerja
tugas kognitif serupa yaitu kurangnya dan impraktikalnya dalam
mengontrol stimulus intervensi di luar karakteristik musik secara umum
(e.g. tempo, tingkat kekerasan, keberadaan lirik, etc.), sedangkan masih
banyak lagi karakteristik musik lainnya seperti mood musik, kompleksitas,
tonalitas, disonansi, dan tak terkecuali instrumen yang digunakan yang
mungkin saja memoderasi pengaruh background-music semacam itu
terhadap kinerja kognitif. Beberapa penelitian yang mengekplorasi
pengaruh musik instrumental jazz terhadap kinerja kognitif cenderung

hanya berfokus pada genre musik jazz dan elemen musikal secara general
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tanpa mengidentifikasi dengan eksplisit dan spesifik pengaruh dari
instrumen musik tertentu serta karakteristik musikalnya yang beragam
terhadap kinerja kognitif. Sebagai gambaran, instrumen musik seperti
piano, trumpet, saksofon, atau gitar memiliki karakteristik musikal dan
akustik yang berbeda yang mungkin dapat menghasilkan pengaruh yang
bervariasi pula. Selain itu, penelitian sebelumnya masih kurang
mengeksplorasi perbedaan karakteristik instrumen dalam musik jazz
yang dapat berdampak pada selective attention, yang memiliki potensi
peran penting dalam konsentrasi belajar. Hal tersebut kembali
menimbulkan bias dan kesenjangan pemahaman yang lebih kentara
mengenai karakteristik spesifikasi basis instrumen musik tertentu seperti
solo piano atau format penyajian tertentu seperti ansambel atau jazz
combo, serta karakteristik gaya musikal dalam musik instrumental jazz
yang dapat berpengaruh terhadap = selective  attention dalam
mengoptimalkan konsentrasi belajar.

Karakteristik seperti pada instrumen piano dalam musik
instrumental jazz relevan dan patut untuk dieksplorasi lebih mendalam
dan menyeluruh dalam konteks ini. Piano memiliki rentang nada yang luas
dan fleksibilitas dinamika yang tinggi yang berpotensi menciptakan
ekspresi dan elemen musikal yang bervariasi dan fluktuatif, namun
karakteristik ini justru juga memungkinkan terciptanya komposisi musik
instrumental jazz dengan pendekatan dinamika yang terkontrol dan halus,

timbre yang lembut, serta harmonisasi, melodi, dan phrasing yang stabil
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dan koheren. Sebagai instrumen solo pada beberapa karya musik
instrumental jazz bergaya ballad, karakteristik piano dan gaya musikal
tersebut berpotensi menciptakan suasana yang tenang dan kondusif,
sehingga memungkinkan aspek selective attention yang optimal pada
proses belajar mahasiswa guna mendukung konsentrasi belajar. Minimnya
karakteristik musik dengan kompleksitas yang terlalu tinggi, seperti dalam
gaya bebop jazz, pada musik instrumental jazz bergaya ballad dengan basis
piano sebagai instrumen solo, berpotensi lebih optimal dalam memoderasi
tingkat selective attenttion. Hal tersebut bisa saja sangat kontras apabila
dibandingkan dengan kondisi seperti dengan paparan musik dengan gaya
musikal yang cenderung lebih menstimulasi dan kompleks seperti bebop
jazz. Fokus penelitian pada musik instrumental jazz dengan gaya ballad
berbasis piano sebagai instrumen utama dan perbandingannya dengan
gaya yang lebih kompleks seperti bebop jazz relevan dalam mengisi
kesenjangan penelitian ini. Fokus penelitian tersebut juga memberikan
pemahaman mengenai karakteristik dari basis penggunaan instrumen
atau format musikal tertentu pada musik instrumental jazz bergaya ballad
dan bebop, yang dapat berpengaruh pada selective attention sehingga
mendukung Kkonsentrasi belajar mahasiswa yang optimal di tengah
lingkungan dan era modern yang penuh distraksi.
B. Rumusan Masalah
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan yang penting dalam

efektivitas proses belajar mahasiswa. Namun, lingkungan dan era modern
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yang penuh distraksi, seperti media sosial, smartphone, kebisingan, dan
tekanan akademik yang tinggi, berpotensi menurunkan kerja konsentrasi.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa musik instrumental jazz dapat
membantu meningkatkan konsentrasi belajar, tetapi masih terdapat
kesenjangan dalam spesifikasi instrumen dan gaya musikal yang
digunakan dalam penelitian. Mengacu pada karakteristik ballad jazz yang
menawarkan melodi dan harmoni yang koheren dan juga stabil dengan
tempo yang lambat, timbre yang lembut, serta dinamika yang halus dan
instrumen piano yang memiliki rentang nada luas dan fleksibilitas
dinamika tinggi yang memungkinkan terciptanya komposisi dengan
pendekatan dinamika yang terkontrol dan halus serta harmonisasi, melodi,
dan phrasing yang juga stabil dan koheren, eksplorasi musik instrumental
jazz dengan penggunaan gaya dan instrumen tersebut perlu dilakukan
guna mengetahui pengaruhnya terhadap selective attention dalam
mendukung konsentrasi belajar mahasiswa. Khususnya jika dibandingkan
dengan kondisi hening dan dengan paparan musik yang memiliki
karakteristik musikal yang lebih kompleks seperti bebop jazz.
C. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah terdapat perbedaan selective attention mahasiswa antara
kondisi tanpa musik dan saat mendengarkan musik instrumental jazz?
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara musik instrumental jazz
dengan gaya ballad dan dengan gaya bebop terhadap selective attention

mahasiswa?
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D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Menganalisis perbedaan selective attention mahasiswa antara kondisi
tanpa musik dan selama mendengarkan musik instrumental jazz.
2. Membandingkan pengaruh musik instrumental jazz dengan gaya ballad
dan dengan gaya bebop terhadap selective attention mahasiswa.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis, antara lain:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan literatur ilmiah di bidang musik dan pendidikan
musik mengenai pengaruh musik instrumental jazz terhadap
konsentrasi belajar serta proses kognitifnya, khususnya selective
attention. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar atau referensi bagi
penelitian selanjutnya mengenai pengaruh berbagai jenis dan genre
atau gaya musik dengan format instrumen spesifik terhadap selective
attention.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
dan penyelesaian masalah praktis kepada mahasiswa dan tenaga
pendidik ihwal strategi pendukung optimalisasi selective attention

guna meningkatkan konsentrasi belajar, melalui penggunaan musik
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instrumental jazz. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pedoman dan referensi kepada universitas atau
perguruan tinggi dalam perancangan intervensi musik yang lebih
efektif untuk mendukung konsentrasi mahasiswa dalam proses belajar

melalui mekanisme selective attention yang optimal.
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